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ABSTRAK 

 

 

Komunikasi tidak beretika kian banyak terjadi dari kelompok fanatik muncul 

ujaran kebencian (hate speech). Hal ini mengakibatkan timbulnya fitnah dan 

mengganggu ketenangan sosial, bahkan boleh jadi merambah pada ancaman timbulnya 

konflik dan perpecahan di antara kesatuan masyarakat. Adanya media sosial sebagai 

jembatan komunikasi seringkali menjadi lahan untuk menyebarkan berbagai macam 

informasi palsu/hoak. Produksi dan penyebaran berita bohong yang diteruskan dalam 

kegiatan yang melibatkan komunikasi untuk menyerang dan menjatuhkan martabat 

pemimpin pemerintahan, ini mengindikasikan bahwa seringkali yang menggunakan 

komunikasi untuk menjatuhkan martabat orang lain dalam media sosial tersebut 

merupakan orang-orang yang popular dalam komunitas dan kelompok yang 

mengatasnamakan diri sebagai umat Islam. Persoalan ini menjadi penting untuk 

diketahui bersama bagaimana sebenarnya pola perilaku berkomunikasi yang benar 

sesuai dengan ajaran Islam. 

Berangkat dari persoalan tentang kurangnya etika berkomunikasi yang seringkali 

terjadi, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kitab Tafsīr Al-

Mishbāh dan Tafsīr An-Nūr dengan rumusan masalah: 1. Bagaimana penafsiran M. 

Quraish Shihab dan Hasbi As-Shiddieqy terhadap ayat etika komunikasi dalam Al-

Qurān? 2. Bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran ayat etika komunikasi dalam 

Al-Qurān menurut Tafsīr Al-Mishbāh dan Tafsīr An-Nūr? Bagaimana kontekstualisasi 

penafsiran ayat komunikasi tersebut di masa sekarang? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan teroi tentang etika 

berkomunikasi dan metode penelitian deskriptif-komparatif, yakni dengan cara 

menjabarakan terlebih dahulu pendapat masing-masing mufassir tentang term qoul 

dalam Al-Qurān kemudian melakukan perbandingan.  

Hasil analisis komparatif penelitian ini yaitu: Qaulan Karīman Menurut Quraish 

Shihab, tafsirnya yaitu; perkataan yang baik, lembut dan penuh kebaikan serta 

penghormatan. Sedangakan menurut Hasbi, kata-kata atau ucapan yang baik, yang 

disertai penghormatan yang sesuai dengan adab (akhlak) dan etika. Qaulan Maʽrūfan 

Mmenurut Shihab, kata-kata yang baik. Sedangkan Hasbi: kata-kata yang lembut 

dengan sikap mendidik, yang tidak menyinggung perasaannya. Qaulan Maysūran 

Menurut Shihab; ucapan yang mudah untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu. 

Menurut Hasbi, ucapan yang lemah lembut yang disertai janji yang menyenangkan. 

Qaulan Balīgan Menurut Shihab yaitu kata-kata baik lagi cukup. Sedangakan Hasbi 

Memberi kata-kata yang mengandung pelajaran dan peringatan (nasihat) dengan cara 

yang mampu menarik hatinya. Qaulan Layyinan; Quraish Shihab Ucapan-ucapan sopan 

yang tidak menyakitkan hari sasaran dakwah. Sedangkan Hasbi Kata-kata yang 

menarik, supaya lebih berkesan pada jiwanya. Qaulan Sadīdan, Shihab: Perkataan yang 

benar lagi tepat. Sedangkan Hasbi: Kata-kata yang baik. Kontekstualisasi Qaulan 

Karīman digunakan ketika anak berkomunikasi dengan orangtuanya. Qaulan Maʽrūfan 

digunakan ketika orang yang lebih tua berkomunikasi kepada generasi yang lebih muda 

usianya. Qaulan Maysūran digunakan ketika orang tua berkomuniaksi dengan anak-

anak. Qaulan Balīgan digunakan ketika umat Islam berkomunikasi dengan orang 

musyrik atau munafik Qaulan Layyinan digunakan ketika berkomunikasi dengan 

pemimpin, dan Qaulan Sadīdan digunakan dalam konteks komunikasi orang Islam 

terhadap anak asuh/anak yatim. 

Kata kunci: Perkataan, Etika Komunikasi, Tafsīr Al-Mishbāh, Tafsīr An-Nūr. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Komunikasi menjadi kebiasaan manusia untuk menyampaikan 

maksud pesan secara lebih mudah. Penelitian menunjukkan, dalam seharian, 

waktu untuk komunikasi yang digunakan manusia pada umumnya antara 75% 

- 90% dari jumlah waktu kegiatan.
1
 Besarnya prosentase komunikasi tersebut, 

menunjukkan bahwa komunikasi adalah peristiwa penting dalam kehidupan. 

Komunikasi yang dilakukan dengan baik dapat menumbuhkan relasi positif 

serta menguatkan persahabatan dan memelihara kasih sayang. Sebaliknya, 

komunikasi yang buruk dan tidak beretika dapat mengakibatkan permusuhan, 

kebencian, disintegrasi dan menghambat kemajuan.
2
 

Dewasa ini praktek komunikasi semakin berkembang dengan 

dukungan akses informasi melalui media digital yang semakin pesat. Menurut 

Oetomo,
3
 pola kehidupan masyarakat telah menglami perubahan sejak 

populernya teknologi internet. Dengan internet kegiatan dapat difasilitasi oleh 

teknologi media onlie, termasuk kegiatan berkomunikasi. Hal ini membuka 

peluang bagi siapa saja untuk menjadi pelaku (player) dalam mencetak 

                                                           
1
 Tommy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi. (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm. 2. 

2
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, cet.ke-10, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1996), hlm. vi. 

3
 Budi Sutedjo Dharma Oetomo,  E-education : Konsep, Teknologi dan Aplikasi Internet 

Pendidikan (Yogyakarta: Andi Ofset, 2007), hlm. 11. 
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informasi dan menyebarluaskan dengan biaya yang murah. Segala 

kemudahan ini menarik insan digital untuk membangun opini publik serta 

menjaring dukungan demi kepentingan tertentu.  

Kasus komunikasi tidak beretika ramai terjadi ketika seorang fanatik 

terhadap sesuatu sehingga muncul ujaran kebencian (hate speech) dari 

kelompok tertentu terhadap pemerintahan. Hal ini mengakibatkan timbulnya 

fitnah dan mengganggu ketenangan sosial, bahkan boleh jadi merambah pada 

ancaman timbulnya konflik dan perpecahan di antara kesatuan masyarakat. 

Adanya media sosial sebagai jembatan komunikasi seringkali menjadi lahan 

untuk menyebarkan berbagai macam informasi palsu/hoak. Membuat dan 

menyebarkan informasi hoak bertentangan dengan etika bahkan imbasnya 

dapat merugikan dan merusak kepercayaan pihak lain. 

Persoalan terkait etika komunikasi misalnya; hatespeech dapat 

ditemukan pada kasus Jonru yang terbukti besalah dan ditetapkan sebagai 

tersangka penyebar hate speech pada Kamis 28 September 2017.
4
 Selain 

Jonru, Polri juga melakukan penangkaan terhadap empat orang diduga terkait 

kasus penyebaran berita bohong alias hoax dan ujaran kebencian (hate 

speech) yang tergabung dalam jaringan Muslim Cyber Army (MCA).
5
 

Persoalan ini menjadi penting untuk diketahui bersama bagaimana 

sebenarnya pola perilaku berkomunikasi yang benar sesuai dengan ajaran 

Islam. 

                                                           
4
 https://kumparan.com/@kumparannews/selain-jonru-7-orang-ini-juga-jadi-tersangka-

hate-speech-uu-ite diakses, 02 April 2018 pukul 13.00 WIB. 

5
 Nafiysul Qodar https://www.liputan6.com/news/read/3325568/polisi-tangkap-4-

anggota-mca-diduga-sebar-hoax-dan-hate-speech diakses 02 april 2018, pukul 13.00 WIB 

https://kumparan.com/@kumparannews/selain-jonru-7-orang-ini-juga-jadi-tersangka-hate-speech-uu-ite
https://kumparan.com/@kumparannews/selain-jonru-7-orang-ini-juga-jadi-tersangka-hate-speech-uu-ite
https://www.liputan6.com/news/read/3325568/polisi-tangkap-4-anggota-mca-diduga-sebar-hoax-dan-hate-speech%20diakses%2002%20april%202018
https://www.liputan6.com/news/read/3325568/polisi-tangkap-4-anggota-mca-diduga-sebar-hoax-dan-hate-speech%20diakses%2002%20april%202018
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Dalam pengertian Islam, komunikasi seharusnya dilakukan dengan 

bijak tanpa unsur kebencian, memperhatikan kejujuran dan meninggalkan 

kebohongan. Landasan etika komunikasi diambil dari keterangan perintah dan 

larangan Allah swt dan Sunnah Nabi Muhammad. Ajaran tersebut mengatur 

kaidah muamalah sebagai rambu-rambu perilaku manusia dalam 

penyampaian pesan (informasi) kepada warga masyarakat, agar berperilaku 

sesuai dengan perintah dan larangan Allah. Dalam Al-Qurān, Allah melarang 

untuk menyebarkan praduga dan kecurigaan,  mencari  keburukan orang, 

serta menggunjing, antara lain: 

 

QS Al-Hujurat [49] ayat 12. 

 

َٰٓأيَُّيَا  هَ  جۡتنَِثٌُاْ ٱءَامَنٌُاْ  لَّذِيهَ ٱيَ  لََ  لظَّهِّ ٱإِنَّ تَعۡضَ  لظَّهِّ ٱكَثِيزٗا مِّ ًَ ًَ لََ تجََسَّسٌُاْ   ٞۖ إثِۡم 

 ًَ  تَّقٌُاْ ٱيَغۡتةَ تَّعۡضُكُم تعَۡضًاۚ أيَحُِةُّ أحََدكُُمۡ أنَ يَأۡكُلَ يَأۡكُلَ لحَۡمَ أخَِيوِ مَيۡتٗا فكََزِىۡتمٌُُهُۚ 

َۚ ٱ َ ٱإِنَّ  للَّ حِيم   للَّ اب  رَّ ٌَّ تَ  

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-

sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 

dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 

janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang di 

antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 

sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 

Taubat lagi Maha Penyayang.” 

 

Dari ayat di atas, peneliti dapat memberi penjabaran tentang 

komunikasi menurut ajaran agama adalah komunikasi mengedepankan aspek 

kebaikan dan meninggalkan kebencian dalam setiap aktifitas berkomunikasi. 
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Islam sangat memuliakan etika yang tidak bisa dipisah kelak dengan akhirat.
6
 

Ada tangung jawab sosial, moral dan pertanggungjawaban pribadi diri 

manusia dengan Allah mengenai amal komunikasi selama aktifitas manusia di 

dunia. 

Penelitian ini untuk menggali konsep etika berkomunikasi dari 

literatur yang lahir dari intelektual yang mendalami ilmu agama dan 

kiprahnya terbukti di kalangan umat Islam serta karya-karyanya banyak 

memberikan sumbangsih pemikiran di masanya maupun generasi setelahnya. 

Diantara yang demikian itu penulis menentukan Tafsīr Al-Mishbāh karya M. 

Quraish Shihab dan Tafsīr an-Nūr karya Hasbi Ash-Shiddieqy sebagai kajian 

tentang etika berkomunikasi. Keduanya merupakan pakar ilmu agama Islam 

yang banyak terjun langusung untuk perkembangan keilmuan dan peradaban 

Indonesia.  

Pemilihan pada Tafsīr Al-Mishbāh penulis menganggap bahwa Tafsīr 

tersebut memiliki keluasan akan wawasan dan substansi yang mendalam. 

Metode Tafsīr Al-Mishbāh yang condong menggunakan tematik (Maudhū’i) 

dan corak sosial kemasyarakatan (al-adabi ijtima’i) memiliki kaitan yang 

lebih dekat dengan keseharian dan tuntunan untuk praktis kehidupan. Begitu 

juga Tafsir An-Nūr, kitab Tafsīr ini ditulis oleh Hasbi Ash-Shiddieqy yang 

semasa hidupnya terkenal sebagai ahli hukum Islam. Dengan keahliannya itu, 

Tafsīr an-Nūr pun ditulis dengan corak fikih yang kental. Pada penelitian ini, 

penulis mengkaji penafsiran ayat-ayat tentang komunikasi dari kedua Tafsīr 

                                                           
6
 Muis  dan  Abdul  Andi,  Komunikasi  Islami (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 

hlm. 5-9. 
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kemudian mengkomparasikannya untuk menemukan persamaan dan 

perbedaan serta kelebihan atau kekurangannya.  

Etika berkomunikasi sebagaimana disebutkan Dahlan dan 

Syihabuddin, bahwa term-term pola komunikasi yang bisa dikategorikan 

sebagai bentuk etika komunikasi di dalam ayat-ayat Al-Qurān yaitu:
7
 Qaulan 

Karīmā diterjemahkan dengan perkataan yang mulia, QS. Al-Isrā  [17]: 23; 

Qaulan Maʽrūfā diterjemahkan dengan perkataan yang baik, QS. An-Nisā 

[4]: 5; Qaulan Maisurā diterjemahkan dengan perkataan yang pantas, QS. Al-

Isrā [17]: 28; Qaulan Balīghā diterjemahkan dengan perkataan yang benar, 

QS. An-Nisā [4]: 63; Qaulan Layyinā diterjemahkan dengan perkataan yang 

lemah lembut, QS. Thāhā [20]: 43-44; Qaulan Sadīdā diterjemahkan dengan 

perkataan yang tepat, QS. An-Nisā [4]: 9. 

Tema etika komunikasi dalam Tafsīr Al-Qurān dalam Tafsīr Al-

Misbāh dan Tafsīr An-Nūr penulis jadikan penelitian ini dengan judul “Etika 

Berkomunikasi dalam Tafsīr Al-Qurān (Studi Komparasi Tafsīr Al-Mişhbāׅh 

Karya M. Quraish Shihab dan Tafsīr An-Nūr Karya Hasbi Ash-Shiddieqy)”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, untuk 

memfokuskan permasalahan penelitian maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

                                                           
7
 MD Dahlan dan Syihabuddin, Kunci-Kunci Menyingkap Isi Al-Qurān, (Bandung: 

Pustaka Fithri, 2001). Lihat juga Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah Dakwah, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 171-192. 
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1. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab dan Hasbi Ash-Shiddieqy  

terhadap ayat-ayat tentang etika berkomunikasi dalam Al-Qurān?  

2. Bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran ayat-ayat etika 

berkomunikasi menurut Tafsīr Al-Mishbah dan Tafsīr An-Nūr?  

3. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran ayat komunikasi tersebut di masa 

sekarang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat komunikasi menurut M. 

Qurasih Shihab dalam kitab Tafsīr Al-Mishbah dan Hasbi Ash-

Shiddieqy dalam Tafsīr An-Nūr. 

b. Untuk menjelaskan komparasi etika berkomunikasi menurut M. 

Qurasih Shihab dan Hasbi Ash-Shiddieqy dalam konteks 

berkomunikasi yang selaras dengan ajaran Islam. 

c. Untuk mengetahui kontekstualisasi penafsiran ayat etika komunikasi 

dengan masa kini. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan untuk memperkaya literatur 

keilmuan dan bahan referensi akademisi di bidang Tafsīr Al-Quran 

yang berkaitan degan tema komunikasi.  

b. Secara praktis, penelitian ini berguna sebagai bacaan, wawasan, dan 

paradigma bagi umat Islam secara umum dalam upaya menjadi insan 
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yang santun berkomunikasi dan pedoman menjaga marwah agama 

Islam yang mulia serta dapat menghindarkan perilaku komunikasi 

yang merusak keutuhan dan kesatuan masyarakat dan bangsa. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh pembacaan peneliti terhadap teks tentang tema penelitian ini, 

beberapa penelitian terkit telah dilakukan oleh banyak kalangan baik itu 

dalam bentuk buku, skripsi, dan jurnal ilmiah. Di antara literatur tersebut 

antara lain adalah:  

Skripsi karya Amir Mu‟min Sholihin; “Etika Komunikasi Lisan 

Menurut Al-Quran: Kajian Tafsīr Tematik,”
8
 tahun 2011, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa etika komunikasi menurut Al-Quran dirumuskan 

menjadi beberapa bagian yaitu: berkomunikasi haruslah baik; isi pembicaraan 

harus benar; dalam berkomunikasi harus menggunakan kalimat yang baik dan 

menjauhi kalimat buruk; tidak boleh berkata bohong dan salah (batil); 

merendahkan diri saat berkomunikasi; larangan bersikap manja bagi wanita 

ketika berkomunikasi di depan laki-laki yang bukan muhrim; dan dalam 

berkomunikasi hendaklah berlaku adil. Penelitian Solihin tersebut berkaitan 

dengan penelitian ini dari sudut pemahaman mengenai etika komunikasi 

dalam perspektif Al-Quran, serta tinjauan paradigma penelitian Tafsīr yang 

digunakan dalam penelitian ilmiah.  

                                                           
8
 Amir Mu‟min Sholihin, Etika Komunikasi Lisan Menurut Al-Quran: Kajian Tafsir 

Tematik, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011. 
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Jurnal ilmiah karya Darlis, “Tafsīr Ayat Komunikasi; Dari Komunikasi 

Qur’ani Menuju Dakwah Humanis”
9
 Penelitian ini membahas Tafsīr ayat 

komunikasi dalam al-Qur‟an dalam rangka mengusung dakwah humanis. 

Penelitian fokus pada kajian komunikasi efektif dalam Al-Quran. Peneliti 

mencoba menelusuri penafsiran beberapa ayat terkait dengan komunikasi 

dengan kata kunci „qaul’. Dalam Al-Quran ditemukan kata „qaulan adziman, 

qaulan balīghan, qaulan ma’rufan, qaulan layyinan, qaulan maisuran, 

qaulan sadīdan. Dengan pendekatan Tafsīr tematik-kombinatif, penulis 

menemukan kekhasan komunikasi efektif yang dimiliki Al-Quran, yaitu 

faktual, mudah dipahami, lemah lembut, dan penuh dengan tata krama. 

Komunikasi itulah yang menjadi kata kunci kesuksesan dakwah para rasul.  

Skripsi Siti Aisyah,
10

 “Pola Komunikasi Dalam Keluarga Sakinah; 

Studi Kasus pada Pemenang Lomba Keluarga Sakinah Teladan se 

Kalimantan Tengah Tahun 2012, penelitian ini dilaksanakan dalam rangka 

menelusuri sebab keberhasilan pemenang dalam lomba keteladanan bagi 

keluarga muslim Indonesia melalui keberhasilan para peserta dalam 

menyandang keluarga sakinah. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

keluarga sakinah berhail mengatasi kendala komunikasi atas beda pola pikir, 

ucapan/prilaku yang tidak disukai pasangan, prilaku anak susah dinasehati, 

anak suka membantah orang tua, masalah permainan, permintaan anak yang 

                                                           
9
 Darlis, “Tafsir ayat komunikasi; Dari Komunikasi Qur‟ani Menuju Dakwah Humanis,” 

Jurnal Rausyan Fikr, Vol. 11, No. 1 Januari –Juni 2015, hlm. 52. 

10
 Siti Aisyah, “Pola Komunikasi Dalam Keluarga Sakinah; Studi Kasus pada Pemenang 

Lomba Keluarga Sakinah Teladan seKalimantan Tengah Tahun 2012,” Skripsi, Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Palangka Raya Jurusan Dakwah Prodi Kpi Tahun 2014. 
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tidak disetujui degan metode musyawarah, tidak memperbesarkan masalah, 

menghadapi masalah dengan kesabaran, nasehat, menjadikan masalah sebagai 

pelajaran, berdo‟a kepada Allah. 

Tesis Robithon Widi Astuti,
11

 “Komunikasi Rang Taua Dan Anak 

Perspektf Kisah Dalam Al-Qurān.” Menjelaskan komunikasi dalam al-

Qur‟an telah mendeklarasikan pentingnya komunikasi dalam sebuah keluarga 

sebagai pembentuk kepribadian seorang anak. Beberapa kisah juga 

menunjukkan metode-metode menyampaikan nasihat yang efektif dan 

menyenangkan, serta beberapa permasalahan yang mungkin timbul di antara 

orang tua dan anak beserta solusinya. Kisah-kisah Al-Quran juga memberikan 

tuntunan kepada para keluarga dalam menghadapi telikungan globalisasi; 

tentang pentingnya menjadikan orang tua atau anak sebagai mitra dialog, 

saling memahami karakter, menerapkan dialog dengan tema bermutu seperti 

yang dicontohkan oleh para tokoh dalam kisah Al-Quran, memberikan 

teladan tentang pembagian kasih sayang antar anak. 

Jurnal Muh. Syawir Dahlan,
12

 “Etika Komunikasi Dalam Al-Quran Dan 

Hadis,” menjelaskan komunikasi adalah proses pengiriman pesan atau 

informasi dari komunikator kepada komunikan kemudian menghasilkan 

umpan balik feedback. Allah dalam konteks ini mengambil posisi sebagai 

komunikator kemudian pesan-nya tertulis dalam Al-Quran itu sendiri dan 

manusia sebagai komunikan. Naba’ dalam bahasa arab berarti berita 

                                                           
11

 Robithon Widi Astuti, “Komunikasi Rang Taua Dan Anak Perspektf Kisah Dalam Al-

Qurān.” Tesis. Pascasarjana, UIN Sunan KalijagaYogyakarta, 2011. 

12
 Muh. Syawir Dahlan, “Etika Komunikasi Dalam Al-Qur‟an Dan Hadis,” Jurnal 

Dakwah Tabligh, Vol .15, No. 1, Juni 2014, hlm.115.  
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kemudian Nabi adalah orang yang menyampaikan berita, dalam surat (QS. 

Al-A‟raf: 188). Dalam tulisan ini penulis ingin menunjukkan bahwa inti 

dakwah adalah berkomunikasi, mengajak orang lain untuk mengikuti 

tuntunan Allah swt. Oleh karenanya, kemampuan berkomunikasi dengan baik 

menduduki posisi yang strategis. Karena itu Islam memandang bahwa setiap 

muslim adalah da‟i. Sebagai da‟i, ia senantiasa dituntut untuk mau dan 

mampu mengkomunikasikan ajaran-ajaran Ilahi secara baik. Sebab, kesalahan 

dalam mengkomunikasikan ajaran Islam, justru akan membawa akibat yang 

cukup serius dalam perkembangan dakwah Islam itu sendiri. 

Jurnal karya Ratna Istriyani dan Nur Huda Widiana, “Etika Komunikasi 

Islam Dalam Membendung Informasi Hoax Di Ranah Publik Maya”.
13

 

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk melihat perubahan pada 

perkembangan dan penggunaan teknologi internet. Teknologi elektronik ini 

telah bertranformasi menjadi medium yang memungkinkan individu 

terkoneksi dengan orang lain pada lintas batas teritori dan waktu serta 

membentuk suatu tatanan dan komunitas baru yang disebut dengan virtual 

community dan telah memberikan efek negatif yaitu hoax. Hoax dianggap 

meresahkan karena merupakan berita bohong yang digunakan untuk menarik 

opini massa demi kepentingan material. Jenis informasi hoax berbentuk 

gambar, foto, video, kartun, maupun berita. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa efek negatif hoak dapat diminimalisir. Etika komunikasi Islam 

memberikan rambu-rambu dalam menjalankan aktivitas komunikasi. Etika ini 

                                                           
13

 Ratna Istriyani dan Nur Huda Widiana, “Etika Komunikasi Islam Dalam Membendung 

Informasi Hoax Di Ranah Publik Maya” Jurnal Ilmu Dakwah Stain Kudus, Vol. 36 (2) 2016, hlm. 

288. 
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dibangun di atas prinsip Islam yang memiliki roh kedamaian, keramahan, dan 

keselamatan berlandaskan pengetahuan dan pemahaman yang cukup dari 

nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Quran dan hadis. 

Jurnal karya Andy Corry W, “Etika Berkomunikasi Dalam 

Penyampaian Aspirasi”
14

 Berdasarkan ini, dalam berkomunikasi  perlu 

memperhatikan etika komunikasi agar tetap tercipta ketenteraman dan 

kedamaian hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Ada kebebasan 

kepada masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, keinginan atau pendapat, 

tetapi semua itu harus dilakukan dengan aturan hukum dan etika komunikasi. 

Seorang tidak boleh sembarangan dalam menyampaikan pendapat dan 

tuntutan tanpa memperhatikan hak-hak orang lain. 

Jurnal karya Mubarok,
15

 “Konstruksi Teori Komunikasi Dalam Tafsīr 

Al Qur’an Surat Al Fatihah,” pandangan Islam kegiatan komunikasi tidak 

hanya membentuk pola hubungan antar manusia tetapi membentuk pola 

kedekatan hubungan antara manusia dengan Rab-nya. Sekulerisasi 

pemahaman untuk memisahkan kegiatan komunikasi antara manusia dengan 

manusia membuat pemahaman komunikasi terbatas pada aspek manifest. 

Pertanggungjawaban terbesar komunikasi manusia adalah dengan Rab-nya 

sehingga pemahaman ini menjadi dasar dari kegiatan komunikasi dalam 

Islam. Berkomunikasi dengan sesama manusia tidak bisa dibatasi dengan 

penilaian aspek manifest semata. Salah satu surat dalam Al-Quran yang 

                                                           
14

 Andy Corry W, “Etika Berkomunikasi Dalam Penyampaian Aspirasi” Jurnal 

Komunikasi Universitas Tarumanagara, Tahun I/01/2009, hlm 14. 

15
 Mubarok, “Konstruksi Teori Komunikasi Dalam Tafsir Al Qur‟an Surat Al Fatihah 

Jurnal Ilmiah Komunikasi.” Jurnal MAKNA, Vol. 4 no. 2, Agustus 2013 - Januari 2014, hlm. 110.  
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memiliki banyak pengaruh bagi kehidupan manusia adalah surat Al-Fatihah. 

Surat ini wajib dibaca minimal tujuh belas kali sehari semalam oleh setiap 

muslim dalam sholatnya. Dalam surat ini digambarkan proses komunikasi 

antara hamba dengan Rab-Nya. Proses komunikasi transenden tersebut 

menjadi dasar pola komunikasi dari setiap muslim dengan orang lain. 

Ali Nurdin,
16

 “Akar Komunikasi Dalam Al-Quran (Studi Tematik 

Dimensi Komunikasi Dalam Al-Quran) Jurnal Kajian Komunikasi” 

Penelitian ini menunjukkan akar komunikasi interpersonal di Al-Quran lebih 

didasarkan pada etika komunikasi atau bagaimana berbicara dengan orang 

lain dengan kebijaksanaan, mauidhah, dan Mujadalah. Ini didasarkan pada 

prinsip qaulan sadīdan, qaulan balīghan, qaulan maysuran, qaulan layyinan, 

qaulan karīman, qaulan ma’rufan. Akar komunikasi massa di Al-Quran 

menempatkan dirinya sebagai pusat informasi / berita yang memiliki 

kebenaran mutlak. Al-Quran memberikan pedoman bagi manusia dalam 

memberikan informasi / berita kepada orang lain yang harus disertai dengan 

kejujuran, keadilan, akurasi, dan dapat dipertanggungjawabkan. Al-Quran 

mendesak masyarakat untuk berhati-hati (tidak mudah percaya) dalam 

menerima informasi atau berita.  

Akar komunikasi antar budaya dalam Al-Quran dimulai dari sifat 

manusia diciptakan di dunia untuk mengenal satu sama lain (komunikasi) 

dengan keragaman latar belakang agama, etnis, bangsa, jenis kelamin dan 

sebagainya. Akar dari komunikasi organisasi di Al-Quran memerintahkan 

                                                           
16

 Ali Nurdin,” Akar Komunikasi Dalam Al-Qur‟an (Studi Tematik Dimensi Komunikasi 

Dalam Al-Qur‟an)” Jurnal Kajian Komunikasi, Volume 2, 1, Juni 2014 hlm 12-26. 
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beberapa orang untuk membentuk suatu organisasi atau lembaga untuk 

mengoptimalkan upaya amar ma’ruf dan nahi munkar (memerintahkan 

kebaikan dan mencegah keburukan). Konsep keterkaitan komunikasi dalam 

Al-Quran dengan konsep komunikasi Barat mengandung nilai menjelaskan 

satu sama lain. Ini berarti bahwa bagi umat Islam, Al-Quran adalah pedoman 

hidup, sedangkan komunikasi barat dapat digunakan untuk menjelaskan 

makna dari isi Al-Quran. 

Jurnal karya Rosni binti Wazir, dkk.,
17

 “Komunikasi Dalam Islam 

Prinsip-Prinsip Berdasarkan Al-Qurān Dan Al-Sunnah.” Penelitian ini 

menunjukan keteladanan komunikasi yang dibawakan oleh Nabi Muhammad 

saw merupakan bentuk komunikasi yang paling menarik dan luar biasa 

diantaranya adalah berkata dengan lemah lembut (qaulan layyinan), 

Menggunakan perkataan yang baik (qaulan ma’rufan) dan yang mulia 

(qaulan karīman), Menggunakan hikmah dan nasihat yang baik dan berdialog 

dengan cara yang lebih baik serta sampai kepada tujuan yang diharapkan 

(qaula balīghan), Susunan kalimat dan penyampaian jelas dan berstruktur dan 

ringan (qaula maysūran) serta menyebut perkara yang baik-baik tentang 

orang lain, dan mengulangi percakapan berulang-ulang terhadap hal yang 

penting.  

                                                           
17 Rosni binti Wazir, dkk., “Komunikasi Dalam Islam Prinsip-Prinsip Berdasarkan Al-

Qurān Dan Al-Sunnah,” Jurnal Ilmiah Berwasit. Tahun kelima, Bil: 10, R. awal 1437h, (Desember 

2015), hlm. 47. 
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Jurnal karya Siti Fahimah,
18

 “Etika Komunikasi Dalam Al-Qurān: Studi 

Tafsīr Surat Al-Hujurāt Ayat 1 – 8.“ Peneitian ini menunjukkan bahwa Allah 

melarang kaum mukmin meninggikan suara mereka lebih dari suara Nabi 

Muhammad saw. Allah memuji orang-orang yang merendahkan suara mereka 

disisi nabi, karena terdorong oleh kesopanan dan rasa hormat kepada Nabi. 

Kepada mereka yang hatinya berisi ketakwaan, dijanjikan Allah ampunan dan 

pahala yang besar. Orang-orang yang memanggil Nabi Muhammad dengan 

namanya supaya keluar dari kamar-kamar peristirahatannya untuk 

mengadakan pertemuan dengan mereka itu dicap sebagai orang-orang yang 

tidak mengetahui tata karma dan kesopanan dalam pergaulan. Seandainya 

mereka sadar sampai Nabi keluar sendiri dari kamarnya niscaya hal itu lebih 

baik bagi mereka, dan Allah mengampuni kecerobohan mereka itu bila 

mereka bertaubat dan menjadi orang-orang yang bersopan santun. Apabila 

umat muslim menerima informasi atau berita yang disampaikan oleh orang 

fasik harus diteliti dahulu kebenarannya. Semua perbuatan Nabi Muhammad 

yang ditunjukkan di tengah-tengah ummatnya adalah untuk menjadi petunjuk 

dan suri tauladan. 

Jurnal karya Sibawaih & Agus Dedi Putrawan,
19

 “Al-Qurān DAN 

Prinsip Komunikasi,” komunikasi adalah proses pengiriman pesan atau 

informasi dari komunikator kepada komunikan kemudian menghasilkan 

umpan balik feedback. Allah dalam konteks ini mengambil posisi sebagai 

                                                           
18

 Siti Fahimah, “Etika Komunikasi Dalam Al-Qurān : Studi Tafsir Surat Al-Hujurat Ayat 

1 – 8,” Madinah: Jurnal Studi Islam, Volume 1 Nomor 2 Desember 2014, hlm. 108. 

19
 Sibawaih & Agus Dedi Putrawan, “Al-Qurān Dan Prinsip Komunikasi,” Jurnal 

Komunike, Volume 7, No. 1, Juni 2015, hlm 1. 
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komunikator kemudian pesannya tertulis dalam Al-Quran itu sendiri dan 

manusia sebagai komunikan. Naba’ dalam bahasa arab berarti berita 

kemudian Nabi adalah orang yang menyampaikan berita, dalam Surat (QS. 

Al-A’raf: 188). Dalam tulisan ini penulis ingin menunjukkan bahwa inti 

dakwah adalah berkomunikasi, mengajak orang lain untuk mengikuti 

tuntunan Allah swt. Oleh karenanya, kemampuan berkomunikasi dengan baik 

menduduki posisi yang strategis. Karena itu Islam memandang bahwa setiap 

muslim adalah da‟i. Sebagai da‟i, ia senantiasa dituntut untuk mau dan 

mampu mengkomunikasikan ajaran-ajaran Ilahi secara baik. Sebab, kesalahan 

dalam mengkomunikasikan ajaran Islam, justru akan membawa akibat yang 

cukup serius dalam perkembangan dakwah Islam itu sendiri. 

Skripsi Muhammad Haekal,
20

 Prinsip-Prinsip Etik Komunikasi 

Bermedia Sosial yang Terkandung dalam Ayat-Ayat Qaul Di Dalam Al-

Quran. Penelitian ini menggunakan metode library research. Penulis 

menggunakan beberapa tafsir sebagai landasan dasar untuk menerjemahkan 

ayat-ayat tersebut yaitu: Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-

Qurtubi, Tafsir Al-Quran Al-Aisar Dan Tafsir Al-Manar. Ppenelitian ini 

hanya difokuskan ada komunikasi verbal saja. komunikasi yang ditawarkan 

oleh al-quran adalah dalam bentuk qaul yang menunjukkan komunikasi 

verbal yang didalamnya terkandung etika komunikasi verbal.  

Dari beberapa literatur yang berasal dari penelitian terdahulu seperti 

skripsi, tesis, serta jurnal ilmiah sebagaimana peneliti temukan dan sebutkan 

                                                           
20

 Muhammad Haekal, Prinsip-Prinsip Etik Komunikasi Bermedia Social yang 

Terkandung dalam Ayat-Ayat Qaul Di Dalam Al-Quran, Skrpsi, UIN Sunan kalijaga, 2018. 
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di atas, peneltian-penelitian tersebut memliki kesamaan tema penelitian yang 

peneliti ambil, yaitu komunikasi dalam Al-Quran. Namun di sini peneliti 

membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu pada fokus kajian 

studi komparasi etika komunikasi dalam Al-Quran dengan mengambil Tafsīr 

Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab dan Tafsīr An-Nūr karya Hasbi As-

Shiddieqy. Jadi, peneliti dapat menyatakan orisinalitas bahwa fokus 

penelitian yang peneliti lakukan ini belum pernah dilakukan oleh para peneliti 

terdahulu.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

kepustakaan (library research) degan objek penelitian yang dititikberatkan 

pada literatur-literatur kepustakaan.
21

 Menurut Suharsimi Arikunto, 

kegiatan penelitian kepustakaan lebih dikenal dengan istilah mengkaji 

kembali bahan pustaka atau dapat juga disebut dengan kajian pustaka 

(literature review).
22

  Di sini penulis meneliti literatur Tafsīr Al-Mishbah 

dan Tafsīr An-Nūr tentang ayat-ayat etika berkomunikasi. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan tematik, yakni 

penelitian ini difokuskan pada tema tertentu sebagai objek dari 

pembahasan tema penelitian. Di sini peneliti mencoba menelusuri 

                                                           
21

 Winarno Surrakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 182. 

22
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), ed. 

Rev., (Jakarta: Rieneka Cipta, 2002), hlm. 75. 
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menganai content atau isi dalam penafsiran ayat-ayat etika berkomunikasi 

dalam kitab Tafsīr Al-Mishbah dan Tafsīr An-Nur. 

3. Sumber Data 

Terkait dengan jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library 

research) penulis membagi sumber data menjadi dua bagian, yaitu sumber 

primer dan sumber skunder. 

a. Sumber Primer, yaitu kitab Tafsīr Al-Mishbah karya M. Quraish 

Shihab dan kitab Tafsīr An-Nūr karya Hasbi Ash-Shiddieqy. 

b. Sumber Skunder, yaitu buku, dan literatur yang memiliki keterkaitan 

dalam tema penelitian ini. Artinya sumber-sumber data yang 

mendukung data primer, seperti buku-buku maupun pemikiran karya 

M. Qurasih Shihab dan Hasbi Ash-Shiddieqy dengan 

kesamaan/kemiripan tema yang menjadi fokus penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Peneliti mendokumentasikan data yang ada kaitan dengan 

literaur karya M. Quraish Shihab dan Hasbi Ash-Shiddieqy terkait tema 

komunikasi dalam Al-Qurna baik itu data primer maupun data skunder. 

Setelah itu baru mengklasifikasi data sesuai dengan pembahasan. 

Menurut Abdul Mustaqim,
23

 langkah-langkah pengumpulan data 

dalam penelitian ilmu Tafsīr dapat dilakukan dengan urutan sebagai 

berikut: 

                                                           
23

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2014), hlm. 41-43. 
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a. Menentukan objek kajian. Dalam penelitian ini penulis mengkaji 

Tafsīr Al-Mishbah karya M. Quraish dan Tafsīr An-Nūr karya Hasbi 

As-Shiddieqy  . 

b. Penulis menentukan objek formal yang akan dikaji dalam penelitian 

ini. Dalam hal ini penulis mengangkat isu tentang etika berkomuniasi 

dalam Al-Qurān menurut kitab Tafsīr al-Mishbah dan Tafsīr An-Nur. 

c. Mengumpulkan data-data terkait dengan penelitian ini. Baik itu data 

primer maupun data sekunder yang mendukung dalam kajian ini. 

Sekaligus menjadi acuan atau sumber dalam penelitian ini. 

d. Melakukan identifikasi terkait ayat-ayat dan penafsiran yang 

berhubungan dengan tema yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu 

Tafsīr Al-Mishbah dan Tafsīr An-Nūr terkait etika komunikasi. 

e. Melakukan analisis komparatif terhadap penafsiran ayat-ayat etika 

komunikasi dalam Tafsīr Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab dan 

Tafsīr An-Nūr karya Hasbi Ash-Shiddieqy  . 

f. Penulis mengambil penyimpulan penelitian sebagai jawaban dari 

rumusan masalah. 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan metode 

deskriptif-komparatif, yaitu dengan menguraikan, mendiskripsikan, 

kemudian membandingkannya untuk menentukan persamaan dan 

perbedaan serta relevansinya dalam ranah etika berkomuniasi. Prosedur 

teknik analisis data yaitu: 
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a. Mendeskripsikan ayat-ayat Al-Quran yang berhubungan dengan tema 

penelitian, yaitu mengenai etika komunikasi dalam Tafsīr Al-Mishbah 

karya M. Quraish Shihab dan Tafsīr An-Nūr karya Hasbi Ash-

Shiddieqy. 

b. Karena penelitian ini studi komparasi, maka selanjutnya peneliti akan 

menganalisis komparatif penafsiran M. Qurasih Shihab dalam kitab 

Tafsīr Al-Mishbah dan Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Tafsīr An-Nur. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dan supaya penelitian ini terarah, maka peneliti 

akan menyusun penelitian ini dengan sistematika sebagai berikut:  

Bab I, pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka yang 

berkaitan dengan tema penelitian, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan yang secara garis besar menguraikan tentang rencana isi 

pembahasan skripsi ini 

Bab II, Berisi konsep etika komunikasi dan Tafsīr Al-Qurān dari 

berbagai sumber literatur. Dalam hal ini akan dijelaskan mengenai kajian 

umum tentang pengertian, dasar-dasar, tujuan dan fungsi yang sesuai dengan 

kajian Skripsi ini. 

Bab III, Berisi Penafsiran M. Qurasih Shihab dan Hasbi Ash Shiddieqy 

Terhadap Ayat-Ayat Komunikasi Dalam Al-Qurān. 

Bab IV, Berisi pembahasan dan analisis komparasi penafsiran M 

Quraish Shihab dan Hasbi Ash-Shiddieqy ayat yang membahas etika 
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komunikasi dalam Tafsīr Al-Qurān. Selanjutnya penulis mengkaji dengan 

kontekstualisasi dengan masa sekarang. 

Bab V, Berisi penutup dari pembahasan yang berupa kesimpulan dari 

seluruh hasil penelitian dan saran-saran dan kata penutup. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Bedasarkan urian di atas, hasil dari penelitian tentang Etika 

Berkomunikasi Dalam Tafsir Al-Quran (Studi Komparasi Tafsir Al-Mishbah 

Karya M. Quraish Shihab dan Tafsir An-Nur Karya Hasbi Ash-Shiddieqy) 

adalah sebagai berikut:  

1. Qaulan Karīman QS. Al-Isrā [17]: 23; Menurut Quraish Shihab, tafsirnya 

yaitu; dan ucapkanlah kepada keduanya sebagai ganti membentak, 

bahkan dalam setiap percakapan dengannya, perkataan yang mulia, yakni 

perkataan yang baik, lembut dan penuh kebaikan serta penghormatan 

sedangakna menurut Hasbi, hendaklah berbicara bersama kedua orang 

tua dengan kata-kata atau ucapan yang baik, yang disertai penghormatan 

yang sesuai dengan adab (akhlak) dan etika. 

2. Qaulan Maʽrūfan QS. An-Nisā [4]: 5; Menurut Shihab, Manusia 

menempati posisi tertinggi, hubungan harmonis antar warga harus terus 

dipelihara, maka ada perintah ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang 

baik Sedangkan Hasbi: Qaulan ma’rufa yaitu kata-kata yang lembut 

dengan sikap mendidik, yang tidak menyinggung perasaannya. 

3. Qaulan Maysūran QS. Al-Isrā [17]: 28; Menurut Shihab, menafsirkan 

dengan; menyatakan katakan kepada mereka ucapan yang mudah untuk 

memperoleh rahmat dari Tuhanmu sedangkan Menurut Hasbi Qaulan 
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maesura adalah ucapan yang lemah lembut yang disertai janji yang 

menyenangkan. 

4. Qaulan Balīgan QS. An-Nisa [4]: 63; Menurut Shihab baligha ialah 

menyampaikan pesan dengan baik lagi cukup dinamai baligh. Maka, 

muballigh adalah orang yang menyampaikan suatu berita yang cukup 

kepada orang lain edangakan Hasbi yatu cara berkomunikasi dengan 

memberikan nasihat, menyampaikan penjelasan-penjelasan yang mampu 

memberikan pengaruh yang kuat kepada hati nuraninya, sehingga 

tergeraklah hatinya untuk memperbaiki akhlak dan akidahnya. 

5. Qaulan Layyinan QS. Thahaa [20]: 43-44; Quraish Shihab menafsirkan 

dengan; menyampaikan dengan lemah lembut. Dari sini, lahir kata 

hidayah yang merupakan penyampaian sesuatu dengan lemah lembut 

guna menunjukkan simpatik. sedangakn Hasbi memberikan penafsiran 

bahwa bukan hanya sekedar lemah lembut tetapi bagaimana pembicaraan 

itu bisa diterima oleh lawan bicara dan berkesan pada jiwanya (Fir’aun) 

yaitu dengan menggunakan kata-kata yang menarik. 

6. Qaulan Sadīdan QS. An-Nisa [4]: 9. Oleh Shihab dengan; ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang baik, yang menghibur hati mereka karena 

sedikitnya yang diberikan kepada mereka atau bahkan karena tidak ada 

yang dapat diberikan kepada mereka, sedangkan Hasbi Qaulan Sadīdan 

ditekankan bagi wali yang akan menerima amanah mengurus anak-anak 

yang ditinggalkan orang tuanya adalah dengan mengatakan dan 

memperlakukan dengan baik sebagaimana mereka memperlakukan anak 

mereka sendiri.  
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Kontekstualisasi penafsiran ayat komunikasi dengan kondisi sekarang 

penulis dapat simpulkan sebagai berikut: penafsiran Komunikasi dengan 

orang tua yang dalam hal ini terdapat pada QS. Al-Isrā [17]: 23; yang 

menyaakan bahwa komunikasi dengan orang tua yang sudah lanjut maka 

etika yang tepat adalah berkomunikasi dengan kata-kata yang memuliakan 

orang tua. Etika berkomunikasi dengan yang lebih muda ditunjukkan dalam 

QS. An-Nisā [4]: 5; yang menurut muffasir, komunikasi ini dilakukan dengan 

maksud memberikan pengetahuan dan pelajaran bagi anak yang lebih muda. 

Etika berkomunikasi dengan pemimpin ditunjukan dalam QS. Thāhā 

[20]: 43-44; bahwa komunikasi dengan cara lemah lembut itulah yang 

menjadi ajaran Al-Quran berkomunikasi dengan pemimpin. Komunikasi 

dengan munafik QS. An-Nisā [4]: 63; yaitu berkomunikasi dengan cukup. 

Munafik dalam hal ini penulis nisbatkan dari penafsiran mufassir sebagai 

sebutan bagi orang-orang yang bertentangan antara ucapan dan perbuatan. 

QS. An-Nisa [4]: 9 Qaulan Sadīdan digunakan dalam konteks komunikasi 

orang Islam terhadap anak asuh/anak yatim. 

B. Saran-saran 

1. Bagi umat Islam agar terlebih dahulu mempelajari dan memperdalam 

pengetahuan tentang etika berkomunikasi, khususnya yang berkaitan 

dengan etika komunikasi dalam relasi sosial di dunia nyata maupun dunia 

maya sebagaimana yang beretikanya yang telah dijelaskan dalam Al-

Quran. Hal ini semata-mata demi kebaikan bersama, supaya ketika 

berkomunikasi tidak sampai merusak martabat seseorang tersebut, juga 
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untuk lebih memperkuat hubungan yang sudah terrjalin agar tidak 

bermusuhan karena komunikasi yang terjalin tidak mengindahkan etika. 

2. Penelitian ini telah disusun dengan maksimal akan tetapi peneliti yakin 

bahwa dalam penyusunan karya ilmiah ini masih memiliki banyak 

kekurangan dan ketidaksempurnaan di sana-sini, oleh karenanya untuk 

penelitian selanjutnya agar dapat menghadirkan dan memperkaya 

informasi tentang etika berkomunikasi sesuai perintah dalam Al-Qur’an, 

mengingat masih banyak informasi yang kurang akurat dan komprehensif 

atau bahkan tidak ditampilkan dalam skripsi ini. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah swt atas segala limpahan 

Rahmat, Hidayah, dan Ridha-Nya, sehingga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

para pembaca khususnya peneliti. Peneliti sangat menyadari bahwa hasil 

penelitian ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu, saran dan kritik yang 

membangun angat peneliti harapkan guna perbaikan dalam penelitian 

selanjutnya 
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